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ABSTRAK 

 

 

Upaya Peningkatan Motivasi Siswa Kelas X pada Pembelajaran Fiqih tentang materi 

Sholat Melalui Metode Resitasi di MAN Yogyakarta II  Tahun Pelajaran 2014-2015.   

 

Latar belakang penelitian ini untuk mengetahui (1) Bagaimana proses 

pembelajaran fiqih melalui Metode Resitasi (2) Bagaimana meningkatkan Motivasi 

Siswa .melalui Metode Resitasi. Dengan cara Perencanaan,.Tindakan, Observasi dan 

Refleksi.  

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Diskriftif Kualitatif dengan mengambil 

latar belakang MAN Yogjakarta II. Pengumpulan data diambil dengan cara (1) 

Perencanaan, Tindakan, Penugasan dan penilaian (2) Hasil yang diperoleh dari 

penerapan metode resitasi, dapat meningkatkan motivasi dan  presentase keaktifan 

belajar siswa dari pretes atau pertemuan pertama, siklus 1 dan siklus 2  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa termotivasi dalam 

proses pembelajaran fiqih tentang materi sholat. (2) siswa dapat melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. (3) faktor pendukung antara lain, Guru 

memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi dan dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Guru selalu ramah dan berwibawa dalam proses pembelajaran materi 

sholat dan siswa mudah untuk memahami dan memperaktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah                           

Saat ini pemerintah Indonesia sedang berupaya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia ( SDM ) untuk dapat mewujudkan hal tersebut langkah yang paling 

penting adalah melalui dunia pendidikan. Sebab pendidikan merupakan salah satu 

sasaran dari program pembangunan di Indonesia, pendidikan adalah hal yang harus 

ditempuh oleh semua lapisan masyarakat, sebagaimana ditegaskan  dalam pasal 31 

ayat 1 UUD 45 bahwa : Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
1
 

Pendidikan merupakan bagian integral dari cita-cita bangsa Indonesia .untuk 

mewujudkannya dicanangkan wajib belajar sembilan tahun sebagaimana yang 

termaktub dalam pasal 1 ayat 1 UU. No: 20 tahun 2003 Sisdiknas menjelaskan :  

Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang  diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
2
 

 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pelajaran fiqih sangat penting sekali tidak 

saja membahas masalah aqidah tetapi juga membahas masalah muamalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga harus benar - benar dipahamkan 

kepada siswa. Materi pembelajaran fiqih ada yang bersifat rasional dan irasional, 

sehingga sebagai seorang guru harus secara tepat menggunakan metode agar 

                                                           
1 UUD 45 Hasil Amandemen (Jakarta : Sinar Grafika 2002) hlm 25 

2 Ibid hlm 3     
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materi yang disampaikan dapat dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pada masa sekarang ini pembelajaran fiqih bukan merupakan bidang studi 

yang sangat menentukan kelulusan atau keberhasilan seorang siswa, walaupun 

mendapat nilai yang tidak memuaskan siswa akan tetap naik kelas bahkan dapat 

lulus, oleh karena itu di MAN Yogyakarta II, Sehingga  pembelajaran fiqih dapat 

membentuk karakter siswa yang Islami sesuai slogan MAN Yogyakarta II “The 

real Islamic Schooll“ 

Pembelajaran fiqih tentang materi sholat masih memiliki masalah di MAN 

Yogyakarta II, diantaranya sebagai berikut : 

1. Masih kurangnya motivasi siswa dalam pelaksanaan sholat. 

2. Walaupun setiap saat sering di himbau dan diperingatkan agar tidak  

meninggalkan sholat, tetap masih ada yang tidak sholat. 

3. Pengamalan sehari-hari belum mendapat perhatian dari orang tua. 

Pembelajaran fiqih tentang materi sholat kurang memberikan motivasi yang 

berarti bagi siswa sehingga secara keseluruhan kemampuan dalam Kognitif, 

Psikomotor dan Affektif belum mencerminkan siswa yang bersikap Islami. 

Dalam dunia pendidikan yang sangat konfleks ini, pada setiap siswa semakin 

dituntut kemampuan berpikir yang dinamis, kreatif dan inovatif serta memiliki 

kepribadian yang jujur dan mandiri dalam menghadapi tantangan yang semakin 

modern. 

Apabila dalam proses pembelajaran fiqih materi sholat tidak menarik dari 

penyampaiannya, maka siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. 
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 Untuk itu dibutuhkan upaya kreatifitas dan inovatif dari pendidik agar dapat 

menimbulkan motivasi belajar siswa,   

B. Identifikasi Masalah  

Indentifikasi masalah pembelajaran fiqih materi sholat sebagai berikut  : 

1. Banyak siswa yang belum dapat melafalkan bacaan sholat dengan baik  

2. Bacaan sholat yang panjang menjadikan siswa mudah lupa dan susah 

menghafalnya 

3. Metode pembelajaran yang tidak tepat  

4. Input siswa dari latar belakang yang berbeda 

5. Pengaruh pergaulan dan lingkungan keluarga yang berbeda. 

C. Batasan Masalah. 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Motivasi 

Siswa kelas X pada Pembelajaran fiqih materi Sholat di MAN Yogyakarta II 

Tahun Pelajaran 2014 - 2015 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses Pembelajaran Fiqih tentang materi Sholat melalui Metode 

Resitasi  kelas X di MAN Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan Metode Resitasi dapat meningkatkan Motivasi siswa 

pada Pembelajaran Fiqih tentang materi Sholat kelas X di MAN Yogyakarta 

II?  

E. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran fiqih  tentang materi sholat kelas X  di 

MAN Yogyakarta II. 
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2. Untuk mengetahui menerapan Metode Resitasi apakah dapat meningkatkan 

motivasi siswa pada pembelajaran Fiqih kelas X di MAN Yogyakarta II 

F.  Kegunaan Penelitian 

1.  Secara Akademis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pengembangan 

pembelajaran PAI, khususnya dalam pembelajaran Fiqih. 

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti khususnya 

dan pembaca pada umumnya. 

2.  Secara Praktis 

a. Sebagai masukan bagi para guru PAI mengenai motivasi pembelajaran fiqih 

melalui metode resitasi, agar lebih mengoptimalkan proses pembelajaran 

yang bermutu dan berkualitas, khususnya dalam pembelajaran fiqih. 

b. Memberikan informasi pada madrasah, terutama pada pembaca tentang 

motivasi  pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya pada 

mata pelajaran  fiqih 

G. Manfaat penelitian. 

1. Dari segi teoritik, dapat memperkaya pengetahuan dalam pembelajaran 

fiqih tentang materi sholat melalui Metode Resitasi.        

2. Dari segi praktis, diharapkan mempu memberikan kontribusi pemikiran  bagi 

pendidik untuk dapat menggali potensinya dan menggunakan langkah-langkah 

yang tepat dalam pembelajaran fiqih materi sholat 

3. Dari segi kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang 

bermanfaat bagi para pendidik dan masyarakat pada umumnya. 
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